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PERANCANGAN MUSEUM DI KABUPATEN BOJONEGORO DENGAN 
PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK 
  
Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur yang terletak di sisi paling barat yang kaya akan sumber daya alam serta 
sejarah dan kebudayaannya. Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 
2010 tentang Cagar Budaya, negara bertanggung jawab mengatur perlindungan, 
pengembangan, dan pemanfaatan cagar budaya, cagar budaya yang berupa benda, 
bangunan, bangunan, situs, dan kawasan. dikelola oleh Pemerintah dan Pemerintah 
Daerah. Keberadaan museum untuk suatu daerah sangatlah penting. Peradaban 
suatu bangsa dapat dilihat melalui museum yang dimilikinya. Masyarakat masih 
menilai museum kurang menarik untuk dikunjungi karena memiliki stereotype yang 
mengatakan bahwa museum terkesan kuno. Sebagai upaya menggugah minat 
masyarakat untuk mengunjungi museum, perlu diterapkan desain museum yang 
menarik perhatian, sehingga banyak yang mengunjungi museum. Arsitektur Ikonik 
sebagai  pendekatan karya  arsitektur  penanda  tempat  dan  waktu memiliki ciri-
ciri sebagai bangunan yang layak untuk dijadikan Ikon dari suatu tempat atau 
daerah. Penerapan pada perancangan museum Bojonegoro ini dengan penerapan 
kekhasan yang terjadi dari masing-masing masa. Karakteristik ini menggunakan 
perjalanan sebuah Kabupaten Bojonegoro menjadi sebuah daerah yang memiliki 
jati dirinya dengan penerapan nilai-nilai bangunan, sosial, dan budaya. 
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MUSEUM DESIGN IN BOJONEGORO DISTRICT WITH ICONIC 
ARCHITECTURE APPROACH 
  
Bojonegoro Regency is one of the districts in East Java Province which is 
located on the westernmost side which is rich in natural resources as well as its 
history and culture. Based on Law (UU) No. 11/2010 on Cultural Heritage, the state 
is responsible for regulating the protection, development, and utilization of cultural 
heritage, cultural heritage in the form of objects, buildings, buildings, sites, and 
areas. managed by the Government and Local Government. The existence of a 
museum for an area is very important. The civilization of a nation can be seen 
through the museum it has. People still consider museums to be less attractive to 
visit because they have a stereotype that says museums seem ancient. In an effort 
to arouse public interest in visiting museums, it is necessary to apply a museum 
design that attracts attention, so that many visit the museum. Iconic architecture as 
an approach to architectural works of place and time markers has characteristics as 
a building worthy of being an icon of a place or region. The application in the design 
of the Bojonegoro museum is the application of the uniqueness that occurs from 
each period. This characteristic uses the journey of a Bojonegoro Regency into an 
area that has its identity by applying building, social, and cultural values. 
Keywords: Design, Museum, Iconic, History, Culture, Bojonegoro  
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1.1. Latar Belakang 
Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu wilayah Provinsi Jawa 
Timur yang terletak di ujung paling barat dan kaya akan sumber daya alam 
serta sejarah dan budayanya. Banyak ditemukan benda-benda pusaka zaman 
kerajaan dan fosil purba di Kabupaten Bojonegoro (Adarma, 2019). Sebaran 
fosil ditemukan hampir di semua wilayah. Mulai dari ujung paling barat 
berbatasan dengan Kabupaten Ngawi, Blora, dan Provinsi Jawa Tengah, 
perbatasan selatan dengan Nganjuk dan Madiun, kawasan timur berbatasan 
dengan Kabupaten Lamongan dan kawasan utara berbatasan dengan 
Kabupaten Tuban. (Adarma, 2019). 
Selain ditemukannya fosil purba, juga ditemukan situs kerajaan 
berupa temuan batu bata kuno di area situs Mlawatan atau Wotanngare. 
Situs ini dipercaya masyarakat Bojonegoro sebagai wilayah Kerajaan 
Malawapati dan sebagai petilasan Prabu Angling Dharma (Priswanto, 
2013). Situs Wotanngare terletak di Dukuh Tawing, Desa Wotanngare, 
Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Situs Wotanngare merupakan 
peninggalan peradaban dari zaman Hindu dan Budha di wilayah 
Bojonegoro. Pusat Arkeologi Yogyakarta melakukan penelitian arkeologi 
di situs Wotanngare yang didasarkan pada artefak sebagai pemukiman, 
seperti pot bunga berornamen dan ujung koin Kerajaan Maya Pasit dari abad 
ke-14 hingga abad ke-15 Masehi. (Priswanto, 2013). 
Dalam kebudayaan Wayang Thengul, Kesenian Sandur Bojonegoro, 
serta Suku Samin ditetapkan sebagai bentuk Warisan Budaya Tak Benda 
(WBTB, oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Indonesia. Kabupaten Bojonegoro juga mempunyai 
sembilan motif batik yang menjadi ciri khas dengan representasi dari hasil 
potensi alam dan budaya yang ada di daerah Kabupaten Bojonegoro. 
Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2010 tentang 
Cagar Budaya, negara bertanggung jawab mengatur perlindungan, 
pengembangan, dan pemanfaatan cagar budaya, cagar budaya yang berupa 

































benda, bangunan, bangunan, situs, dan kawasan. dikelola oleh Pemerintah 
dan Pemerintah Daerah. Didalam Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 
2015 Tentang Museum, Segala hasil karya bangsa Indonesia dulu, sekarang, 
dan yang akan datang dimanfaatkan sebagai modal pembangunan. Sebagai 
karya cagar budaya masa lalu, Cagar Budaya dan Cagar Budaya Non 
Budaya perlu dijaga karena mengandung nilai-nilai penting bagi umat 
manusia, seperti sejarah, estetika, ilmu pengetahuan, etnologi, dan keunikan 
yang diwujudkan dalam bentuk Benda Cagar Budaya, Bangunan Warisan. 
Budaya, dan / atau Cagar Budaya dan Struktur Cagar Non-Budaya. 
Keberadaan museum untuk suatu daerah sangatlah penting. 
Peradaban suatu bangsa dapat dilihat melalui museum yang dimilikinya. 
Ketika orang asing datang ke suatu daerah, dia tidak perlu menjelajahi 
seluruh daerah itu untuk mengenal dan melihat budaya atau sejarahnya 
(Suratmin, 2000). Berdasarkan observasi di lapangan, belum adanya 
museum pengelolaan untuk menampung benda-benda koleksi temuan dan 
memamerkan kekayaan akan sejarah dan budaya Kabupaten Bojonegoro. 
Terdapat 2 museum swasta yang dikelola masyarakat di Bojonegoro, yakni 
Museum 13 dan Museum Rajekwesi. Namun, kondisi museum saat ini 
sederhana berisi ruang pameran dan ruang bengkel konservasi untuk fosil 
dikarenakan tidak adanya cukup ruang pada museum. 
Masyarakat masih menilai museum kurang menarik untuk 
dikunjungi karena memiliki stereotype yang mengatakan bahwa museum 
terkesan kuno (Astari, 2019). Keberadaan museum terkadang malah tidak 
disadari oleh sebagian besar orang (Nurohmah, 2015). Sebagai upaya 
menggugah minat masyarakat untuk mengunjungi museum, perlu 
diterapkan desain museum yang menarik perhatian, sehingga banyak yang 
mengunjungi museum. 
Berdasarkan latar belakang tersebut judul seminar tugas akhir ini 
adalah “Perancangan Museum Di Kabupaten Bojonegoro Dengan 
Pendekatan Arsitektur Ikonik”. 
 
 

































1.2. Rumusan Masalah Dan Tujuan Perancangan 
Rumusan masalah pada studi perancangan museum adalah 
Bagaimana merancang Museum di Kabupaten Bojonegoro dengan 
pendekatan Arsitektur Ikonik?. 
Adapun tujuan dari studi perancangan museum adalah untuk 
menghasilkan rancangan Museum di Kabupaten Bojonegoro dengan 
pendekatan desain Arsitektur Ikonik 
1.3. Batasan Perancangan 
Batasan yang melingkupi perancangan Museum di Kabupaten 
Bojonegoro antara lain : 
1. Lokasi tapak berada di Kabupaten Bojonegoro.  
2. Kepemilikan museum adalah milik Pemerintah Daerah Kabupaten. 
3. Perancangan ini merupakan satu kawasan museum dengan fungsi 
primer tempat ruang pameran benda bersejarah dan kebudayaan, 
fungsi sekunder wisata edukasi, serta fasilitas penunjang. 
4. Museum ini sebagai pusat sejarah dan kebudayaan dan wisata 
edukasi kepada masyarakat serta dapat menjadi sebuah ikon 
Bojonegoro. 
5. Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur ikonik. 
  


































TINJAUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN 
2.1. Tinjauan Objek 
2.1.1. Definisi Museum 
Museum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
menyebutkan bangunan yang digunakan untuk pameran benda cagar 
budaya, seni, dan ilmu pengetahuan; tempat menyimpan barang-barang 
kuno.  Menurut  International  Council  of  Museum  (ICOM)  dalam  
Pedoman  Pembangunan  Museum,  museum adalah lembaga permanen, 
melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, dan 
memamerkan koleksi artefak untuk keperluan belajar dan rekreasi. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995, 
museum mempunyai tugas menyimpan, merawat, mengamankan, dan 
memanfaatkan koleksi benda cagar budaya. Museum memiliki dua 
fungsi yaitu : 
1. Sebagai tempat pelestarian 
Kegiatan terkait konservasi adalah sebagai berikut: 
a. Sebuah Penyimpanan, yang meliputi pengumpulan 
benda koleksi, pencatatan koleksi, penomoran dan 
pengorganisasian koleksi. 
b. Pemeliharaan, yang meliputi kegiatan mencegah dan 
mengatasi kerusakan koleksi. 
c. Keamanan, yang meliputi kegiatan perlindungan untuk 
melindungi koleksi dari gangguan atau kerusakan faktor 
alam dan aktivitas manusia. 
2. Sebagai sumber informasi 
Museum melaksanakan kegiatan pemanfaatan melalui penelitian 
dan presentasi.  
a. Penelitian dilakukan untuk mengembangkan budaya, 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 

































b. Penyajiannya harus tetap memperhatikan semua aspek 
pelestarian dan pemeliharaan benda yang dikoleksi. 
2.1.2. Aktivitas dan Fasilitas 
1. Fungsi Primer   
Sebagai tempat untuk memperkenalkan sejarah dan budaya. 
Fasilitas yang disediakan untuk memperkenalkan sejarah dan 
budaya yaitu :  
a. Pameran koleksi museum 
b. Perpustakaan catatan sejarah dan budaya 
c. Pusat riset dan pengembangan sejarah dan budaya 
d. Penayangan  sejarah dan budaya  
e. Ruang pelatihan kepurbaan/arkeologi 
2. Fungsi Sekunder  
Sebagai tempat rekreasi/wisata sejarah dan budaya. Fungsi 
sekunder merupakan fungsi yang dikategorikan sebagai penunjang 
dari fungsi primer, antara lain: 
a. Kegiatan ruang terbuka hijau, yaitu kegiatan mempelajari 
sejarah dan budaya di ruang terbuka. 
b. Kegiatan wisata tradisional, yaitu kegiatan untuk wisata 
tradisional. 
3. Fungsi Penunjang 
a. Kegiatan pengelolaan, yaitu kegiatan yang meliputi:  
1) Kegiatan administrasi, 
2) Pengawasan keamanan, 
3) Pengembangan inovasi dan edukasi sejarah dan budaya, 
4) Pemeliharaan aset koleksi, 
5) Pengisian kegiatan komunitas. 
b. Kegiatan pelayanan, yaitu kegiatan yang berfungsi melayani 
kebutuhan pengunjung. Kegiatan tersebut menyediakan fasilitas 
yang meliputi :  

































1) Sentra/wisata kuliner makanan dan minuman khas, 
2) Pusat oleh-oleh untuk penyediaan oleh-oleh khas daerah, 
3) Musholla sebagai tempat ibadah, 
4) Pos keamanan untuk menjaga keamanan pusat wisata, 
5) Toilet, 
6) ATM. 
Analisis aktivitas untuk mengetahui kemungkinan aktivitas 
pengguna museum Bojonegoro. Besar persentase ditentukan 
berdasarkan jumlah pengunjung dan aktivitas di dalamnya yang 
didapatkan dari hasil analisis studi literatur dan studi kasus. analisis 
fungsi dan aktivitas dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Analisis fungsi dan aktivitas 
Klasifikasi 
fungsi 
Jenis aktivitas Nama Ruang 
Fungsi Primer o Membeli tiket 
masuk 






o Meneliti sejarah 
dan budaya daerah  
o Membaca dan 
berdiskusi 
o Menonton film 
tentang sejarah dan 
budaya  





o Tempat Tiket 
o Area pameran 
o R. Informasi 
o R. Visual 
o R. Lab 
o Perpustakaan 
o R. Arsip 
o R. Kurator 




o Belajar sejarah dan 
budaya di ruang 
luar 





































o Wisata tradisional 




o Menjaga keamanan 
o Pos jaga 
Fungsi 
Penunjang 
o Pengisian acara 
o Akomodasi makan 
minum 
o Penjualan oleh-oleh 
o Shalat 
o MCK  








Sumber : Analisis penulis, 2020 
Berdasarkan hasil analisa fungsi dan aktivitas dapat 
dilakukan pemrograman ruang untuk menghasilkan total besaran 
ruang yang diperlukan dalam merancang museum ini. Tabel ruang 
dapat dilihat pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Tabel Pemrograman Ruang 
Area Museum 
No. Nama Ruang Standar Sumber 
Luas 
(m2) 
1 Ruang Informasi   Studi 6 
2 Loket karcis masuk  Studi 12 
3 Lobby  2 m²/orang DAR 80 
4 Toilet  3 m² DAR 30 
5 R. Pamer Tetap  40 m² Studi 1200 
6 R. Pamer Temporer Studi   Studi   
7 R. Audio Visual   Studi 100 
  Gudang peralatan  DAR 6 
  R. Kontrol   DAR 25 
8 Auditorium    Studi 300 
  R. Kontrol   DAR 6 
  Gudang Perlatan   DAR 6 
9 Perpustakaan   Studi 100 
  R. Baca  2 m²/orang DAR 40 
  R. Buku   Studi 40 
  R. Administrasi  2 m²/orang TSS 20 

































  R. Fotokopi   TSS 20 
  Jumlah    1991 
  Sirkulasi 20%    398 
  Jumlah Total    2389 
Servis Museum  
No. Nama Ruang Standar Sumber 
Luas 
(m2) 
1 Toilet  3 m²  DAR 12 
2 Mushola  1 m²/orang Studi 50 
3 T. wudhu    Studi 8 
5 Gudang  20 m² DAR 20 
6 Gudang peralatan OB    Studi 9 
7 Ruang Keamanan  9 m² AS 9 
8 Ruang Genset  16m²/unit MEE 32 
9 Ruang Panel  30 m² MEE 30 
10 Ruang Pompa Air  9 m² MEE 9 
11 Ruang AHU  16 m² MEE 16 
12 T. Sampah     4 
  Jumlah    199 
  Sirkulasi 40%    80 
  Jumlah Total    279 
Teknis Museum  
No. Nama Ruang Standar Sumber 
Luas 
(m2) 
1 Loading Dock  18 m²/Truk AS 18 
2 Ruang Kurator  8 m²/orang PPMU 40 
3 Ruang Konservasi  8 m²/orang PPMU 40 
4 Ruang Laboratorium  8 m²/orang PPMU 40 
5 Ruang Preparasi  8 m²/orang PPMU 40 
6 Penyimpanan & Koleksi   DAR 25 
7 Toilet  3 m²  DAR 24 
8 Gudang Bahan dan alat   PPMU 40 
  Jumlah    267 
  Sirkulasi 20%    53 
  Jumlah Total    320 
Foodcourt & Souvenir  
No. Nama Ruang Standar Sumber 
Luas 
(m2) 
1 Ruang Makan  2 m²/orang DAR 100 
2 Kasir  2 m²/orang DAR 4 
3 Dapur    DAR 20 
4 Toilet  3 m²  DAR 12 
5 Gudang kering + basah   DAR 15 

































6 Toko    480 
7 Gudang    15 
8 Kasir  2 m²/orang DAR 4 
  Jumlah    650 
  Sirkulasi 20%    130 
  Jumlah Total    780 
  
No. Nama Ruang Standar Sumber 
Luas 
(m2) 
1 Lobby  2 m²/orang DAR 20 
2 Ruang Tamu    Studi 10 
3 Ruang Kepala museum  6 m²/orang Studi 6 
4 Ruang Rapat  2 m²/orang Studi 30 
5 Ruang Kepala Sub. Bag TU 8 m²/orang PPM 40 
6 Ruang Tata Usaha  8 m²/orang PPM 40 
7 Ruang Seksi Pelindungan  8 m²/orang PPM 24 
8 Ruang Pengembangan  8 m²/orang PPM 24 
9 Ruang Seksi Pemanfaatan  8 m²/orang PPM 24 
10 Ruang Staff Kemanan    Studi 12 
11 Ruang Staff OB    Studi 15 
12 Pantri    DAR 12 
13 Toilet  3 m²  DAR 12 
14 Gudang    DAR 15 
  Jumlah    284 
  Sirkulasi 20%    57 
  Jumlah Total    341 
Pengelola  
No. Nama Ruang Standar Sumber 
Luas 
(m2) 
1 Parkir Mobil 12,5 m²  DAR 313 
2 Parkir Motor 2 m² DAR 120 
3 Parkir Bus 60 m² DAR 480 
  Jumlah    913 
  Sirkulasi 40%    365 
  Jumlah Total    1278 
  Jumlah Kebutuhan Lahan   5387 
Keterangan :   
Studi : Survei pribadi 
AS : Architecture Standart 
DAR  : Data Arsitek   
MEE  : Mechanical and Electrical Engineering   
PPM : Pedoman Pembukuan Museum   
TSS  : Time Saver Standart  

































2.2. Penjelasan Lokasi Rancangan 
2.2.1. Gambaran Umum Tapak 
Museum dalam Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten 
Bojonegoro termasuk dalam Pusat Kegiatan Wilayah. Pusat Kegiatan 
Wilayah atau PKW adalah kawasan yang berfungsi untuk melayani 
kegiatan skala provinsi atau beberapa Kabupaten/Kota. PKW 
sebagaimana dimaksud berada di wilayah Perkotaan Bojonegoro. 
Lokasi tapak terpilih terletak di Jl. Veteran, Desa Sukorejo, Kecamatan 
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro dengan batasan wilayah : 
Sisi Utara : Berbatasan dengan areal persawahan warga.  
Sisi Timur : Berbatasan dengan areal persawahan warga. 
Sisi Selatan : Berbatasan dengan Wahana Wisata Gofun. 
Sisi Barat : Berbatasan dengan Jl. Veteran. 
 
Gambar 2.1 Tapak Lokasi Perancangan 
Sumber : Open Street Map dan analisis penulis, 2019 
Pencapaian utama menuju tapak yakni melalui Jl. Veteran, 
tapak dapat diakses melalui arah utara maupun dari arah selatan. Akses 
transportasi umum dengan cara menuju terminal Bojonegoro, karena 
site terletak di dekat terminal tersebut. Tapak dapat dijangkau dengan 
berbagai alat transportasi seperti : motor, mobil dan bus. Dengan kereta 
dapat di akses melalui stasiun Bojonegoro yang berjarak ± 1 km dari 
tapak. Volume kendaraan pada sekitar tapak terbilang cukup tinggi. 

































Tapak merupakan lahan kosong persawahan warga yang berada di 
Jl. Veteran, Desa Sukorejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 
Bojonegoro dengan total luasan tapak yang dipergunakan adalah ± 1 Ha. 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 70% dengan menambah 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 30% (tiga puluh persen). 
 
Gambar 2.2 Bentuk dan ukuran site 
Sumber : Analisis penulis, 2019 
Kondisi eksisting tapak berupa persawahan, kondisi eksisting 
pada tapak dapat dilihat dalam gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3 Kondisi tapak 
Sumber : Analisis penulis, 2019 
 Dalam hal ini difokuskan dalam kondisi fisik untuk mengetahui 
besar potensi yang ada pada tapak. 
1. Tapak dekat dengan jalur lintas kota/kabupaten. 
2. Berada pada pusat kota. 

































3. Akses menuju tapak dapat di jangkau berbagai transportasi. 
4. Dekat dengan Wisata Gofun.  


































PENDEKATAN (TEMA) & KONSEP PERANCANGAN 
3.1. Pendekatan (Tema) Rancangan 
 Arsitektur Ikonik 
Arsitektur ikonik adalah arsitektur atau bangunan yang dapat 
dijadikan penanda tempat di lingkungan sekitar ataupun karya arsitektur 
yang menjadi tanda waktu atau era tertentu (Pawitro, 2012). Ciri-ciri 
arsitektur ikonik adalah letak bangunan yang strategis dengan skala 
bangunan yang relatif besar dan megah sehingga mudah dilihat dan 
dikenali serta diingat; pemilihan bentuk yang lebih menarik sehingga 
dapat dijadikan tanda atau ikon dari lingkungan sekitarnya; serta 
memiliki unsur kekokohan bangunan yang tinggi sehingga berumur 
panjang (Pawitro, 2012). 
Pada pendekatan desain Ikonik pencarian bentuk tiga dimensional 
secara pragmatis dan dapat memenuhi selera yang membuat pada suatu 
daerah atau kawasan tertentu. Bentukan tiga dimensional ini biasanya 
akan hadir secara terus-menerus dalam kurun atau rentang waktu yang 
sangat lama dan tidak jarang hadir pula di berbagai daerah dan bahkan 
sangat berjauhan (Pawitro, 2012). Pada pendekatan desain ikonik ini 
akrab berhadapan dengan suatu metode yang ‘baru’ dalam hal 
penciptaan bentuk. 
Arsitektur  Ikonik  sebagai  karya  arsitektur  penanda  tempat  dan  
waktu memiliki ciri-ciri sebagai bangunan yang layak untuk dijadikan 
Ikon dari suatu tempat atau daerah. Maka Arsitektur Ikonik memiliki 
ciri-ciri yaitu: 
a. Lokasi dan Tempat 
Dibangun suatu bangunan yang bersifat ikonik haruslah 
strategis, sehingga mudah dikenali dan dilihat secara visual. 
b. Bentuk Bangunan 
Atraktif atau bentuk menarik sehingga dapat dengan mudah 
dijadikan Ikon dari daerah atau lingkungan sekitar. 

































c. Bangunan yang besar/megah    
Skala bangunan yang relatif besar nan megah sehingga mudah 
untuk dikenali dan dilihat oleh lingkungan sekitar bangunan 
tersebut. 
 Pendekatan Islami 
Landasan dari perancangan museum ini adalah ayat Al-Quran 
dari Surat Al-Hasyr Ayat 18 yang berbunyi : 
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan [QS. Al-Hasyr [59] 
: 18). 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa sejarah pada masa lalu 
dapat menjadi pelajaran baik di hari esok. Belajar dari pengalaman 
sejarah dapat menginspirasi dan memotivasi seseorang untuk berbuat 
lebih baik dari manusia sebelumnya dan kejadian sebelumnya. Hal 
terpenting dalam pemahaman peristiwa pada masa lalu, dapat 
menggugah kesadaran akan sejarah. Bentuk pengalaman dari belajar 
sejarah dan budaya terhadap situasi dalam peristiwa sosial, politik, 
ekonomi, kebudayaan dari masa ke masa. 
Landasan pada Surat Al-‘Asr Ayat 1-3 yang berbunyi : 
 
 
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

































saleh dan menasihati supaya menaati kebenaran dan menasihati supaya 
menetapi kesabaran. [QS. Al-Asr [103] : 1-3). 
Dalam surat ini menjelaskan bahwa seluruh manusia berada 
dalam kerugian, kerugian karena waktu terus berjalan namun manusia 
terjebak dalam keterbatasan waktu ini menuju kebinasaan. kecuali 
mereka yang menghabiskan waktunya untuk 3 perkara, yaitu mereka 
yang berima, berbuat amal kebajikan kemudian mereka berdakwah di 
tengah manusia untuk mengajak manusia kepada kebajikan dan 
menasihati dalam kebenaran serta mereka sabar dalam jalan ini. 
Melalui media museum dalam mempelajari dan memahami 
sejarah yang berlangsung di masa lalu, setidaknya dapat menjadikan 
pribadi yang lebih bijaksana dalam bersikap dan berperilaku dalam 
hidup, memiliki kehidupan yang lebih bermakna, baik dimasa saat ini 
dan di masa yang akan mendatang. Sungguh Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
3.2. Konsep Rancangan 
Peradaban di wilayah Bojonegoro yang sudah ada semenjak zaman 
purba, kerajaan dan hingga masa modern saat ini menjadi sebuah kekayaan 
akan sejarah yang tak ternilai. Konsep “Connecting History” dengan 
pendekatan arsitektur ikonik merupakan sebuah konsep yang menghadirkan 
perjalanan sejarah ini dalam sebuah konsep perancangan.  
Konsep perancangan ini diperoleh dari setiap masa sejarah dengan 
mengambil nilai ikonik bangunan yang merupakan pertanda suatu zaman, 
sosial masyarakat dan kebudayaan pada masanya. Dari aspek tersebut 
diperoleh beberapa poin penting yang akan digunakan sebagai dasar 
perancangan, yaitu : 
1) Khas/Ikon 
2) Abadi/Aset 
3) Berdasarkan urutan kronologis waktu. 
4) Dimensi waktu yaitu masa lampau, masa kini dan masa yang 
akan datang 

































Penerapan pada perancangan museum Bojonegoro ini dengan 
penerapan kekhasan yang terjadi dari masing-masing masa. Karakteristik 
ini menggunakan perjalanan sebuah Kabupaten Bojonegoro menjadi sebuah 
daerah yang memiliki jati dirinya dengan penerapan nilai-nilai bangunan, 
sosial, dan budaya. Dalam masa peralihan dari masa ke masa terhubung 
dalam sebuah garis merah lorong waktu. Berikut merupakan skema 
perancangan Museum Bojonegoro: 
 
Gambar 3.1 Skema Konsep Perancangan Connecting History 
Sumber : Sintesis penulis, 2019 
Dari skema di atas menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara masa 
satu dengan masa lainnya. Skema tersebut terangkum dalam perwujudan 
Connecting History berintegrasi dengan nilai-nilai islami. Perwujudan nilai 
sejarah dan nilai Islam tersebut dijadikan konsep dasar dari perancangan 
Museum Bojonegoro. 
  


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Rancangan Arsitektur 
Konsep “Connecting History” dengan pendekatan arsitektur ikonik 
diterapkan dalam beberapa aspek diantaranya: tapak, bentuk bangunan dan 
interior. 
 Penataan Tapak 
Konsep “Connecting History” yang menyatukan antara tradisional 
dan modern dalam perjalanan waktu yang terhubung dalam style/nuansa 
yang tercipta di dalam tapak. Layout pada tapak dapat dilihat pada gambar 
4.1. 
 
Gambar 4.1 Layout Plan Museum 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Tampak dari luar dan ketika memasuki tapak nuansa yang tercipta 
adalah kehidupan tradisional yang terwujud dalam gaya bangunan dan 
vegetasi yang ada. Penerapannya adalah dengan atap tradisional genteng 
pagar batu bata seperti masa kerajaan serta pohon beringin. Hasil rancangan 
tapak dapat dilihat pada gambar 4.2. 


































Gambar 4.2 View dari luar tapak 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Memasuki area tengah terjadi masa transisi yang menjadikan nuansa 
tradisional bercampur dengan bangunan modern dari museum utama. 
Pendapa bisa menjadi sebuah penghubung antar masa yang lalu dengan saat 
ini. Hasil rancangan tapak dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Area transisi 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Pendapa menjadi titik pertunjukan dalam acara seni yang di gelar 
dalam museum dan menjadi titi bertemu antara budaya tradisional dengan 
masyarakat modern saat ini. Hasil rancangan tapak dapat dilihat pada 
gambar 4.4. 


































Gambar 4.4 Pendapa 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Menuju bangunan utama yaitu museum, bentukan bangunan sudah 
modern dengan tetap memperhatikan kesesuaian dengan tradisional yang 
sudah ada. Hal ini memungkinkan dengan memadukan material atau warna 
langgam bangunan yang selaras. Hasil rancangan tapak dapat dilihat pada 
gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Bangunan Utama Museum  
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Area belakang bangunan merupakan perwujudan pelajaran yang 
diterima dari masa lalu yang memberi manfaat dan pengalaman untuk 
kehidupan masa sekarang. Pepohonan jati yang berumur menjadi sebuah 
aset yang harus di jaga dan dilestarikan untuk kelangsungan hidup 
kedepannya. Hasil rancangan tapak dapat dilihat pada gambar 4.6. 


































Gambar 4.6 Bangunan Utama Museum  
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
 Aspek Aksesbilitas dan Sirkulasi 
Area dalam tapak hanya ada jalur pejalan kaki. Kendaran hanya bisa 
mencapai titik parkir dan akses jalur mantenance hingga kebelakang tapak. 
Pola Sirkulasi yang membawa pengunjung mengalami perjalanan masa 
berdasar nuansa yang di hadirkan dalam tapak museum dan mengikuti alur 
cerita sebelum memasuki bangunan utama museum. Denah sirkulasi dapat 
dilihat pada gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7 Sirkulasi dalam tapak 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
 Aspek Bentuk 
Bentukan utama museum merupakan implementasi karakteristik 
setiap wujud bentukan mewakili perjalanan waktu tiap masanya dengan 

































elemen nilai sejarah yang menjadi wujud ikonik. Bentuk bangunan yang 
akan ditampilkan adalah bangunan yang sesuai prinsip ikonik yaitu menjadi 
penanda yang kreatif, atraktif, dan megah. Burung Mliwis Putih menjadi 
wujud ikon saksi perjalanan waktu dari masa dahulu hingga saat ini. 
Bentukan masa menggunakan analogi langsung untuk dapat 
memperlihatkan burung mliwis putih yang sedang terbang di langit 
menyaksikan kejadian demi kejadian setiap masanya. Ide bentukan 
bangunan dapat dilihat pada gambar 4.8 
 
Gambar 4.8 Bentukan ikonik Museum  
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
 Aspek Interior 
Penerapan desain terhadap interior juga menggunakan scene 
perjalanan waktu, baik alur horizontal maupun vertikal. Dalam alur 
horizontal tercermin dalam alur ruang pameran yang membawa 
pengunjung untuk memahami perjalanan sejarah dari masa lalu melalui 
sebuah lorong waktu sebagai area pameran. Yang memungkinkan 
pengunjung harus mengikuti alurnya secara runut agar tidak ada 
kesalahan dalam pemahaman sejarah. Hasil rancangan tapak dapat 
dilihat pada gambar 4.9. 


































Gambar 4.9 Lorong waktu Museum  
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Scene vertikal juga terjadi dalam interior museum. Secara vertikal 
ketika menaiki ke lantai atasnya secara tidak sadar terdapat berbedaan 
nuansa ruangan. Pada Lantai 1 dengan nuansa ukiran khas daerah 
Bojonegoro membawa nuansa gaya tradisional dan ketika menuju ke 
lantai atasnya akan menjadi gaya yang lebih modern dan minimalis yang 
menunjukkan masa yang berjalan tiap lantainya. Hasil rancangan tapak 
dapat dilihat pada gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10 Nuansa Interior lantai 1 Museum  
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Pada Lantai 3 nuansa interior sudah nampak minimalis dengan tidak 
banyak menempatkan banyak ornamen seperti pada lantai dibawahnya. 
Hasil rancangan tapak dapat dilihat pada gambar 4.11. 


































Gambar 4.11 Nuansa Interior lantai 3 Museum  
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
Secara keseluruhan baik ruang luar maupun dalam terjadi sebuah 
transisi masa yang terjadi. 
4.2. Rancangan Struktural 
Sistem struktur yang digunakan pada bangunan dengan bentang 
lebar dan tinggi yaitu menggunakan footplat dan fondasi strouss hingga 12 
meter sebagai fondasi bangunan. Pemilihan pondasi berdasarkan pada 
faktor tanah tapak yang tergolong tanah gerak. Detail pondasi dapat dilihat 
pada gambar 4.12. 
 
Gambar 4.12 Fondasi Strouss 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 

































Pada kolom dan balok jaraknya adalah grid 5-6 meter. Kolom 
menggunakan beton bertulang. Penggambaran struktur kolom dan balok 
dapat dilihat pada gambar 4.13. 
 
Gambar 4.13 Struktur bangunan 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
 
Struktur atap menggunakan rangka spaceframe. Rangka spaceframe 
menjadi pertimbangan utama karena bentukan atap yang banyak 
lengkungannya. Detail rangka spaceframe dapat dilihat pada gambar 4.14. 
 
Gambar 4.14 Struktur rangka atap spaceframe 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
4.3. Rancangan Utilitas 
4.3.1 Air Bersih 
Penyediaan air bersih pada bangunan Museum Bojonegoro di pisah 
antara kebutuhan primer dan sekunder, kebutuhan primer seperti air 

































memasak, kamar mandi, pemadam api, sedangkan sekunder untuk kolam 
air, taman dan beberapa fasilitas tambahan lainnya. Sistem air di pisahkan 
agar tidak mengganggu ketersediaan air setiap harinya. Rencana utilitas air 
bersih dapat dilihat pada gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15 Utilitas air bersih 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
4.3.2 Air Kotor 
Grey water adalah air dari bekas air cucian dan wastafel. Air bekas 
cucian merupakan air limbah yang bercampur dengan sisa makanan dan 
minyak. Black water adalah air buangan yang berasal dari toilet maupun 
urinoir, sedangkan air hujan adalah air yang bersumber dari atap yang 
disalurkan ke penampungan atau kolam air. Rencana utilitas air bersih dapat 
dilihat pada gambar 4.16. 
 
Gambar 4.16 Utilitas air kotor 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 

































4.3.3 Pemadam Kebakaran 
Penggunaan sprinkle otomatis untuk penanganan dengan cepat 
terhadap potensi bahaya kebakaran. Penempatan alat pemadam api ringan 
(APAR) untuk aksi cepat dalam upaya mencegah kebakaran kecil agar tidak 
membesar. Untuk sistem pemadaman lanjutan menggunakan sistem hydrant 
pada area indoor dan outdoor kawasan untuk penanganan kebakaran besar. 
Alur perlakuan air untuk springkle dapat dilihat pada gambar 4.17 dan titik 
springkle pada gambar 4.18. 
 
Gambar 4.17 Alur Utilitas Pemadam Kebakaran 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
 
Gambar 4.18 Titik Springkle pada Museum 
Sumber : Sintesis penulis, 2020  


































Gambar 4.19 Poster Perancangan Museum 
Sumber : Sintesis penulis, 2020 
  


































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Dalam perancangan Museum Bojonegoro didasarkan pada pendekatan 
arsitektur ikonik. Dari pendekatan tersebut konsep perancangan dengan 
mempertimbangkan sejarah dan budaya adalah konsep Connecting History. 
Penerapan pada perancangan museum Bojonegoro ini dengan penerapan 
kekhasan yang terjadi dari masing-masing masa. Karakteristik ini 
menggunakan perjalanan sebuah Kabupaten Bojonegoro menjadi sebuah 
daerah yang memiliki jati dirinya dengan penerapan nilai-nilai bangunan, sosial, 
dan budaya. Konsep tersebut telah diterapkan dalam setiap elemen desain baik 
bentuk bangunan, interior ruang, aktivitas pengguna, hingga material. Dengan 
adanya penerapan arsitektur ikonik konsep Connecting History  Museum 
Bojonegoro dapat berfungsi secara optimal dengan catatan sejarah yang 
ditampilkan di dalam museum. 
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